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Marine tourism activities have a relatively high level of risk, 

making tourist safety an important aspect that must be 

considered. Tourist safety is influenced by various factors, 

including the implementation of safety risk management by 

tour operators and the performance of tour guides during the 

tour. This study aims to determine the influence of safety risk 

management and tour guide performance on tourist safety in 

the open trip program to Pahawang Island organized by CV. 

Kalijati Bersaudara. This study employed a quantitative 

method with a descriptive and associative approach. Data 

were collected through questionnaires distributed to 100 

tourists who had participated in the open trip program to 

Pahawang Island organized by CV. Kalijati Bersaudara. The 

data were analyzed using validity tests, reliability tests, 

classical assumption tests, multiple linear regression analysis, 

partial tests (t-test), simultaneous tests (F-test), and the 

coefficient of determination (R²). The results indicate that 

safety risk management and tour guide performance have a 

positive and significant effect on tourist safety. Partially, 

safety risk management obtained a t-value of 5.827 and tour 

guide performance obtained a t-value of 7.299, both with a 

significance value of 0.000. Simultaneously, both variables 

significantly affect tourist safety with an F-value of 48.749 and 

a significance value of 0.000. The Adjusted R Square value of 

0.491 indicates that both variables explain 49.1% of tourist 

safety. 
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INTRODUCTION 

Pariwisata menjadi satu dari sekian sektor strategis yang berkontribusi signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan pembangunan suatu negara. Salah satu tren yang 
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berkembang pesat dalam industri pariwisata adalah munculnya konsep open trip, yaitu 

perjalanan wisata yang terbuka untuk umum dengan sistem penggabungan peserta dalam 

satu kelompok. Kondisi ini menyebabkan tingkat risiko dalam pelaksanaan kegiatan wisata 

menjadi lebih kompleks dibandingkan dengan private trip. Seiring dengan meningkatnya 

minat terhadap open trip, wisata bahari menjadi satu dari sekian jenis wisata yang lebih 

disukai. Wisata bahari meliputi berbagai aktivitas seperti snorkeling, diving, dan island hopping 

yang memanfaatkan potensi sumber daya laut (Yuli Anita et al. n.d.). 

Dalam kegiatan wisata bahari, aspek keselamatan menjadi hal yang sangat penting 

karena risiko kecelakaan dapat terjadi kapan saja, baik yang diakibatkan oleh faktor alam 

serta manusia (Waning et al. 2003). Aktivitas seperti snorkeling, berenang, dan penggunaan 

transportasi laut memiliki potensi bahaya yang cukup tinggi, terutama bagi wisatawan yang 

tidak memiliki pengalaman atau keterampilan yang memadai. Penerapan manajemen risiko 

yang baik sangat diperlukan karena tingginya potensi bahaya yang dapat terjadi selama 

aktivitas berlangsung, seperti perubahan cuaca yang cepat, arus laut yang kuat, serta 

keterbatasan fasilitas keselamatan di lokasi wisata (Afhami, Manajemen, and 2023 2023). 

Tour guide tidak sekadar difungsikan sebagai pemandu wisata, melainkan juga menjadi 

pengendali kegiatan yang bertanggung jawab terhadap keamanan dan kenyamanan 

wisatawan selama perjalanan berlangsung (Sujana 2025). CV. Kalijati Bersaudara, yang 

umumnya lebih dikenal dengan Kalijati Tour merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa perjalanan wisata dan penyewaan transportasi wisata. Perusahaan ini 

menyediakan berbagai layanan perjalanan wisata seperti perjalanan wisata untuk rombongan 

pribadi (private trip), perjalanan wisata gabungan antar individu (open trip), serta layanan 

penyewaan transsportasi untuk berbagai kegiatan wisata maupun kegiatan instansi. CV. 

Kalijati Bersaudara berlokasi di Jl. Bambang Utoyo No. 59, Kelurahan 3 Ilir, Kecamatan Ilir 

Timur II, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30111. Perusahaan ini didirikan pada Januari 

2020. (Asritami 2020)  

Dalam pelaksanaan kegiatan perjalanan wisata, Kalijati Tour juga menyediakan layanan 

pemandu wisata yang bertugas untuk mendampingi dan memimpin peserta selama 

perjalanan wisata berlangsung (Yusuf et al. 2026). Pemandu wisata memiliki peran yang 

sangat penting dalam mengoordinasikan jalannya kegiatan wisata, mengelola peserta tour, 

serta memastikan seluruh rangkaian kegiatan perjalanan terlaksana, sebagaimana ketetapan 

rencana yang dirancang perusahaan (Adventure Tourism Risk Management Manual | PDF | 

Risk | Risk Management n.d.). Kemudian, pemandu wisata  juga diharuskan dapat melayani 

peserta tour dengan baik, agar perjalanan wisata dapat berlangsung dengan lancar dan 

memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi para pelanggan (Darmawan et al. 2022). 

Tabel 1 Data Peserta Perjalanan Wisata CV. Kalijati Bersaudara Tahun 2023-2025 

Bulan 
Tahun 

2023 2024 2025 

Januari 48 Peserta - 137 Peserta 

Februari - 11 Peserta 33 Peserta 

Maret 48 Peserta - - 

April - 6 Peserta 124 Peserta 

Mei 15 Peserta - 77 Peserta 

Juni - 20 Peserta 132 Peserta 
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Juli 25 Peserta 13 Peserta 14 Peserta 

Agustus - - 51 Peserta 

September 14 Peserta - 51 Peserta 

Oktober 10 Peserta - 83 Peserta 

November - - 48 Peserta 

Desember - 15 Peserta 160 Peserta 

Total Peserta 1.135 Serta 

Sumber: Database CV. Kalijati Bersaudara, 2026 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 tersebut, jumlah peserta perjalanan wisata pada CV. Kalijati 

Bersaudara mengalami fluktuasi, dengan penurunan pada tahun 2024 senilai 59,4%, tetapi 

memperlihatkan kemajuan signifikan di tahun 2025. Peningkatan ini memperlihatkan 

tingginya minat wisatawan terhadap kegiatan open trip, terterkhususnya pada destinasi 

wisata bahari seperti Pulau Pahawang. Maka dari itu, peneliti hendak menjalankan penelitian 

berjudul “Pengaruh Manajemen Risiko Keselamatan dan Kinerja Tour guide terhadap 

Keselamatan Wisatawan pada Kegiatan open trip Pulau Pahawang CV. Kalijati Bersaudara.” 

METHODS  

Objek penelitian ini adalah manajemen risiko keselamatan dan kinerja tour guide serta 

pengaruhnya terhadap keselamatan wisatawan pada kegiatan open trip Pulau Pahawang yang 

diselenggarakan oleh CV. Kalijati Bersaudara. Peneliti melakukan penelitian di CV. Kalijati 

Bersaudara yang berlokasi di Jl. Bambang Utoyo No. 59, Kelurahan 3 Ilir, Kecamatan Ilir 

Timur II, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30111. Periode penelitian dilaksanakan pada 

bulan Februari hingga Juni 2026. Data penelitian diperoleh dari wisatawan yang pernah 

mengikuti kegiatan open trip Pulau Pahawang yang diselenggarakan oleh CV. Kalijati 

Bersaudara (Martono 2024). 

Jenis data penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (Rosyidah, Idea, and 2024 

2024). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen risiko keselamatan 

dan kinerja tour guide. Metode kuantitatif  dan digunakan untuk mempelajari populasi atau 

sampel tertentu. Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data menurut 

Sugiyono (2020), yaitu  (Informatika and 2019 n.d.): 

1. Dalam penelitian ini, data primer yang penulis gunakan adalah dengan menyebar 

kuesioner kepada wisatawan yang pernah mengikuti perjalanan wisata. Kuesioner berisi 

pertanyaan yang berkaitan dengan manajemen risiko keselamatan dan kinerja tour guide 

pada kegiatan open trip Pulau Pahawang. 

2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui studi pustaka, dokumen, buku 

literatur dan surat kabar. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif (Firmansyah, Ekonomi, and 2021 2021). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh manajemen risiko keselamatan dan kinerja tour guide. Adapun 

variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Dimensi Indikator 
Nomor 

Pertanyaan 
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Manajemen Risiko 

Keselamatan (X1) 

Manajemen 

risiko 

keselamatan. 

Penilaian 

risiko, sistem 

prosedur 

kerja, 

rencana 

kontingensi, 

dan analisis 

risiko. 

Sumber: 

Ciriviri 

(2019) 

Penilaian 

Risiko: 

1. Mengidentifikasi 

potensi risiko 

2. Penjelasan risiko 

kepada 

wisatawan 

3. Pemahaman 

penyelenggara 

1, 2, 3 

Sistem 

Prosedur 

Kerja: 

4. Ketersediaan 

prosedur 

keselamatan 

5. Penyampaian 

prosedur  

6. Efektivitas 

prosedur  

4, 5, 6 

Rencana 

Kontingensi: 

7. Ketersediaan 

rencana darurat  

8. Arahan tindakan 

saat kondisi 

darurat 

9. Kesiapan 

menghadapi 

keadaan darurat 

7, 8, 9 

Analisis 

Risiko 

10. Evaluasi  

11. Pemanfaatan 

insiden  

12. Pembaruan 

sistem 

keselamatan 

10, 11, 12 

Kinerja Tour guide 

(X2) 

Kinerja Tour 

guide dalam 

kegiatan 

wisata. 

Sumber:  

Bradley 

(2016) 

 

Edukasi 

Keterampilan 

Dasar: 

13. Penjelasan 

teknik berenang  

14. Penjelasan 

teknik 

pernapasan 

15. Penjelasan 

teknik 

mengapung 

(floating) 

13, 14, 15 

Pencegahan 

dan 

Penanganan 

Darurat: 

16. Kemampuan 

mengantisipasi 

bahaya 

17. Kesigapan 

dalam kondisi 

darurat 

16, 17, 18 
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18. Kemampuan 

melakukan 

penyelamatan 

Keselamatan 

Transportasi 

Air: 

19. Pengawasan 

penggunaan alat  

20. Arahan 

keselamatan  

21. Pengawasan 

perjalanan 

19, 20, 21 

Keselamatan 

Wisatawan (Y) 

Kondisi di 

mana 

wisatawan 

terlindungi 

dari risiko 

kecelakaan 

selama 

kegiatan 

wisata. 

Sumber: 

Comceg 

(2017) 

Keselamatan 

Fisik: 

22. Perlindungan 

dari cedera  

23. Keamanan 

selama aktivitas 

24. Kelayakan 

peralatan 

22, 23, 24 

Keselamatan 

Lingkungan: 

25. Informasi cuaca  

26. Keamanan dari 

arus/gelombang 

27. Kondisi lokasi  

25, 26, 27 

Keselamatan 

Kesehatan: 

28. Kebersihan 

selama kegiatan  

29. Tidak adanya 

gangguan 

kesehatan 

30. Ketersediaan 

penanganan 

kesehatan 

28, 29, 30 

Keselamatan 

Fasilitas: 

31. Kelayakan 

fasilitas  

32. Ketersediaan 

alat keselamatan  

33. Standar sarana 

prasarana 

31, 32, 33 

Adapun teknik anlaisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut (Caroline 2019): 

1. Uji kualitas data 

2. Uji Asumsi Klasik 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

4. Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini, populasi terdiri dari peserta perjalanan yang pernah mengikuti 

perjalanan yang telah diselenggarakan oleh CV. Kalijati Bersaudara dalam kurun waktu 3 

tahun terakhir. Jumlah populasi dalam waktu 3 tahun mulai dari tahun 2023 sampai dengan 

Januari 2025 yang telah melakukan perjalanan wisata adalah sejumlah 1.135 peserta. Sampel 

atau responden yang akan di ambil dalam penelitian ini adalah peserta yang pernah 

melakukan perjalanan wisata yang diselenggarakan oleh CV. Kalijati Bersaudara dalam tahun 
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2023-2025 (Program n.d.). Selanjutnya, persentase tingkat kesalahan yang ditolerir yang 

digunakan hanya 10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk memenuhi target 

(Sarwono and Handayani 2021). Maka dari itu, untuk mengidentifikasi sampel penelitian ini, 

gunakan perhitung berikut: 

 
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin, jumlah sampel senilai 91,90 dan 

dibulatkan sehingga sampel yang dibutuhkan sejumlah 100 responden. Responden yang 

dipilih berdasarkan kriteria tertentu , yaitu wisatawan yang pernah mengikuti perjalanan 

wisata yang diselenggarakan oleh CV. Kalijati Bersaudara. Dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, diharapkan sampel yang diperoleh dapat memberikan informasi yang 

relevan mengenai majamen risiko keselamatan dan kinerja tour guide terhadap keselamatan 

wisatawan pada kegiatan wisata. Berikut skala pengukuran: 

Tabel 3 Skala Likert 

   Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

1. Results 

a. Uji Variabel Penelitian 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas 

Dimensi Item r-hitung r-tabel Keterangan 

Manajemen Risiko Keselamatan (X1) 

 

 

Item 1 0,682 0,196 Valid 

Item 2 0,724 0.196 Valid 

Item 3 0,776 0,196 Valid 

Item 4 0,726 0,196 Valid 

Item 5 0,693 0,196 Valid 

Item 6 0,662 0,196 Valid 

Item 7 0,657 0,196 Valid 

Item 8 0,719 0,196 Valid 

Item 9 0,651 0,196 Valid 

Item 10 0,635 0,196 Valid 

Item 11 0,694 0,196 Valid 

Item 12 0,723 0,196 Valid 

Kinerja Tour Guide (X2) 

 

Item 13 0,661 0,196 Valid 

Item 14 0,693 0,196 Valid 

Item 15 0,753 0,196 Valid 



Melani Dewi Masitoh et al., Pengaruh Manajemen Risiko Keselamatan dan Kinerja Tour Guide terhadap 

Keselamatan Wisatawan pada Kegiatan Open Trip Pulau Pahawang CV. Kalijati Bersaudara, 145-160 

 

151 
 

Item 16 0,684 0,196 Valid 

Item 17 0,696 0,196 Valid 

Item 18 0,720 0,196 Valid 

 

Item 19 0,726 0,196 Valid 

Item 20 0,695 0,196 Valid 

Item 21 0,714 0,196 Valid 

Keselamatan Wisatawan (Y) 

Item 22 0,589 0,196 Valid 

Item 23 0,740 0,196 Valid 

Item 24 0,636 0,196 Valid 

Item 25 0,670 0,196 Valid 

Item 26 0,754 0,196 Valid 

Item 27 0,661 0,196 Valid 

Item 28 0,629 0,196 Valid 

Item 29 0,660 0,196 Valid 

Item 30 0,559 0,196 Valid 

Item 31 0,689 0,196 Valid 

Item 32 0,478 0,196 Valid 

Item 33 0,653 0,196 Valid 

  Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan hasil pengujian validitas, seluruh item pernyataan pada variabel Manajemen 

Risiko Keselamatan (X1), Kinerja Tour Guide (X2), dan Keselamatan Wisatawan (Y) memiliki 

nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,196), sehingga seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan 

layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Manajemen Risiko 

Keselamatan (X1) 
0,903 Reliabel 

Kinerja Tour Guide (X2) 0,873 Reliabel 

Keselamatan Wisatawan 

(Y) 
0,869 Reliabel 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha 

> 0,70. Dengan demikian seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan dapat 

digunakan dalam penelitian. 

b. Deskripsi Karakteristik Responden 

Tabel 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 43 43% 

Perempuan 57 57% 

Total 100 100% 

 Sumber: Data Primer Diolah, 2026 
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Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa dari 100 responden, sejumlah 43 responden atau 

43% berjenis kelamin laki-laki dan sejumlah 57 responden atau 57% berjenis kelamin 

perempuan. Dengan demikian, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan 

dengan jumlah 57 responden atau senilai 57%. 

Tabel 7 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Persentase (%) 

< 18 Tahun 7% 

19–25 Tahun 51% 

26–30 Tahun 30% 

> 30 Tahun 12% 

Total 100% 

 Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa dari 100 responden, terdapat 7 responden atau 7% 

berusia kurang dari 18 tahun, 51 responden atau 51% berusia 19–25 tahun, 30 responden atau 

30% berusia 26–30 tahun, dan 12 responden atau 12% berusia lebih dari 30 tahun. Dengan 

demikian, mayoritas responden dalam penelitian ini berada pada kelompok usia 19–25 tahun 

dengan jumlah 51 responden atau senilai 51%. 

Tabel 8 Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Pernah Me ngikuti Open Trip 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa seluruh responden atau sejumlah 100 responden 

(100%) pernah mengikuti kegiatan open trip Pulau Pahawang yang diselenggarakan oleh CV. 

Kalijati Bersaudara. Kondisi ini memperlihatkan, seluruh responden memenuhi kriteria 

penelitian dan memiliki pengalaman yang relevan untuk memberikan penilaian terhadap 

Manajemen Risiko Keselamatan, Kinerja Tour Guide, dan Keselamatan Wisatawan selama 

kegiatan berlangsung. 

Tabel 9 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Keikutsertaan Open Trip 

Jumlah Keikutsertaan Open Trip Persentase (%) 

1 Kali 31% 

2–3 Kali 45% 

> 3 Kali 24% 

Total 100% 

 Sumber: Data Primer Diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa dari 100 responden, terdapat 31 responden atau 31% 

yang mengikuti open trip sejumlah 1 kali, 45 responden atau 45% yang mengikuti OpenTrip 

sejumlah 2–3 kali, dan 24 responden atau 24% yang mengikuti open trip lebih dari 3 kali. 

Dengan demikian, mayoritas responden dalam penelitian ini telah mengikuti kegiatan open 

trip sejumlah 2–3 kali dengan jumlah 45 responden atau senilai 45%. 

c. Uji Asumsi Klasik 

Tabel 10 Uji Normalitas 

Pernah Mengikuti Open Trip Persentase (%) 

Ya 100% 

Tidak 0% 

Total 100% 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 200c,d. 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Devition 

4.18131445 

Most Extreme 

Differences  

Absolute .074 

Positive .066 

Negative -.074 

Test Statistic .074 

Asymp. Sig. (2-tailed)  200c,d. 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas diperoleh nilai Asymp. Sig senilai 0,200. Nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi 

normal dan memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 11 Uji Mulikolinearitas 

Coefficients 

Model 

Collinearity Statistic 

 Tolerance VIF 

1 Manajemen Risiko 

Keselamatan 

0,988 1,012 

 Kinerja Tour Guide 0.988 1,012 

a. Dependent Variable: Keselamatan Wisatawan  

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai Tolerance 

> 0,10 dan nilai VIF < 10. Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada collinearity statistics, 

variabel Manajemen Risiko Keselamatan dan variabel Kinerja Tour Guide sama-sama memiliki 

nilai tolerance 0.988 > 0.10 dan nilai VIF 1,012 < 10. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi penelitian ini. 

Tabel 12 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) -3.766E-15 3.937  .000 1.000 
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Manajemen 

Risiko 

Keselamatan 

.000 .061 .000 .000 1.000 

Kinerja Tour 

Guide 
.000 .085 .000 .000 1.000 

a. Dependent variable: abres 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) pada seluruh variabel > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

d. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 12 Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.609 3.937  2.187 .031 

Manajemen 

Risiko 

Keselamatan 

.355 .061 .420 5.827 <,001 

Kinerja Tour 

guide 
.621 .085 .526 7.299 <,001 

a. Dependent variable: Keselamatan Wisatawan 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh persamaan regresi sebagai yaitu, Y = 8,609 

+ 0,355X₁ + 0,621X₂ Persamaan tersebut memperlihatkan bahwa: 

1. Jika variabel independen (Manajemen Risiko Keselamatan dan Kinerja Tour Guide) senilai 

8,609 memperlihatkan bahwa apabila variabel Manajemen Risiko Keselamatan dan Kinerja 

Tour Guide bernilai 0, maka nilai keselamatan wisatawan senilai 8,609.  

2. Koefisien regresi Manajemen Risiko Keselamatan (X1) senilai 0,355 memperlihatkan bahwa 

setiap peningkatan 1 satuan Manajemen Risiko Keselamatan akan meningkatkan 

keselamatan wisatawan senilai 0,355 satuan.  

3. Koefisien regresi Kinerja Tour Guide (X2) senilai 0,621 memperlihatkan bahwa setiap 

peningkatan 1 satuan Kinerja Tour Guide akan meningkatkan keselamatan wisatawan 

senilai 0,621 satuan. 

e. Koefisien Determinan (R2) 

Tabel 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .708a .501 .491 4.224 

a. Predictors: (Constant), Manajemen Risiko Keselamatan dan 

Kinerja Tour guide 
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Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh dari nilai adjusted R square yang diperoleh dari hasil 

analisis regresi senilai 0,491 hal tersebut memperlihatkan bahwa senilai 49,1 % bahwa variabel 

Manajemen Risiko Keselamatan dan Kinerja Tour Guide mampu menjelaskan variabel 

Keselamatan Wisatawan, sedangkan sisanya senilai 50,9% dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar penelitian ini. 

 

f. Uji Hipotesis 

Tabel 13 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.609 3.937  2.187 .031 

Manajemen 

Risiko 

Keselamatan 

.355 .061 .420 5.827 <,001 

Kinerja Tour 

guide 
.621 .085 .526 7.299 <,001 

a. Dependent variable: Keselamatan Wisatawan 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa t-hitung untuk variabel Manajemen Risiko 

Keselamatan senilai 5.827 dan Kinerja Tour Guide 7.299, Penampilan senilai 2.878 dengan 

derajat kebebasan 97 maka nilai t-tabel senilai 1.984.Uji t masing masing variabel independen 

dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a. Pengaruh Manajemen Risiko Keselamatan terhadap Keselamatan Wisatawan 

Diperoleh nilai thitung senilai 5,827 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi 

< 0,05 maka H1 diterima. Artinya Manajemen Risiko Keselamatan berpengaruh signifikan 

terhadap Keselamatan Wisatawan pada kegiatan Open Trip Pulau Pahawang CV. Kalijati 

Bersaudara. 

b. Pengaruh Kinerja Tour Guide terhadap Keselamatan Wisatawan 

Diperoleh nilai thitung senilai 7,299 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi 

< 0,05 maka H2 diterima. Artinya Kinerja Tour Guide berpengaruh signifikan terhadap 

Keselamatan Wisatawan pada kegiatan Open Trip Pulau Pahawang CV. Kalijati Bersaudara. 

Tabel 14 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression  1739.734 2 869.867 48.749 <,001b 

Residual  1730.856 97 17.844   

Total 3470.590 99    

a. Dependent Variable: Keselamatan Wisatawan 
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b. Predictors: (Constant), Manajemen Risiko Keselamatan, 

Kinerja Tour guide 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang ditunjukkan pada tabel ANOVA, 

diperoleh nilai F hitung senilai 48.749 dengan nilai signifikansi senilai <,001. Nilai ini 

dibandingkan dengan F tabel pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dan derajat kebebasan (df1 

= 2; df2 = 97). Karena F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka H3 diterima. Artinya 

Manajemen Risiko Keselamatan dan Kinerja Tour Guide secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Keselamatan Wisatawan pada kegiatan Open Trip Pulau Pahawang CV. 

Kalijati Bersaudara. 

 

2. Discussion 

a. Pengaruh Manajemen Risiko Keselamatan terhadap Keselamatan Wisatawan 

Semakin baik penerapan manajemen risiko keselamatan yang dilakukan oleh 

penyelenggara wisata, maka semakin tinggi pula tingkat keselamatan yang dirasakan oleh 

wisatawan (Sujana 2025). Penerapan manajemen risiko keselamatan yang baik dapat 

dilakukan melalui identifikasi risiko, penilaian risiko, pengendalian risiko, serta pemantauan 

risiko secara berkelanjutan (Peter and Nulty 2017). Dengan adanya sistem manajemen risiko 

yang terstruktur, berbagai potensi bahaya yang mungkin terjadi selama kegiatan wisata dapat 

diminimalisir sehingga keselamatan wisatawan dapat lebih terjamin.  

 

b. Pengaruh Kinerja Tour guide terhadap Keselamatan Wisatawan 

Tour guide memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan kondisi wisata yang 

aman bagi wisatawan (Asritami 2020). Tour uide tidak sekadar bertugas memberikan 

informasi mengenai destinasi wisata, melainkan juga bertanggung jawab dalam mengawasi 

kegiatan wisatawan, memberikan instruksi keselamatan, melakukan pengendalian risiko di 

lapangan, serta membantu wisatawan ketika terjadi kondisi darurat (Boleng, Sukana, and 

Sanjiwani 2025). Semakin baik kinerja tour guide, maka semakin tinggi tingkat keselamatan 

yang dapat dirasakan oleh wisatawan selama kegiatan wisata berlangsung.  

 

c. Pengaruh Manajemen Risiko Keselamatan dan Kinerja Tour guide terhadap 

Keselamatan Wisatawan 

Keselamatan wisatawan tidak sekadar dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi 

merupakan hasil dari kombinasi antara sistem manajemen risiko yang diterapkan oleh 

penyelenggara wisata dan kualitas kinerja tour guide di lapangan (Yusuf et al. 2026). 

Manajemen risiko keselamatan berfungsi sebagai sistem yang mengatur berbagai prosedur 

keselamatan, sedangkan tour guide berperan sebagai pelaksana yang memastikan seluruh 

prosedur tersebut dijalankan secara efektif selama kegiatan wisata berlangsung. 

CONCLUSION  

1. Manajemen Risiko Keselamatan berpengaruh positif terhadap Keselamatan Wisatawan 

pada kegiatan open trip Pulau Pahawang CV. Kalijati Bersaudara. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil uji parsial (uji t) yang memperlihatkan nilai t-hitung senilai 5,827 dengan tingkat 

signifikansi senilai 0,000 < 0,05. Kondisi ini memperlihatkan, semakin baik penerapan 
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manajemen risiko keselamatan dilakukan oleh penyelenggara wisata, maka semakin tinggi 

tingkat keselamatan wisatawan selama mengikuti kegiatan wisata.  

2. Kinerja Tour Guide juga berpengaruh positif  dan signifikan terhadap Keselamatan 

Wisatawan karena diperoleh nilai t-hitung senilai 7,299 dengan nilai signifikansi senilai 

0,000 < 0,05. Nilai koefisien regresi kinerja tour guide merupakan nilai terbesar 

dibandingkan variabel Manajemen Risiko Keselamatan. Semakin baik kemampuan tour 

guide memberikan briefing keselamatan, mengawasi wisatawan, memberikan arahan, dan 

menangani situasi darurat, maka semakin tinggi tingkat keselamatan selama kegiatan 

berlangsung. 

3. Terdapat pengaruh signifikan yang memperlihatkan bahwa manajemen risiko 

keselamatan dan kinerja tour guide secara bersama-sama berpengaruh positif. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil analisis regresi berganda yang menghasilkan nilai koefisien 

memperlihatkan nilai Adjusted R Square (R²) senilai 0,491 atau 49,1%. Hal ini berarti bahwa 

keselamatan wisatawan dapat dijelaskan oleh variabel manajemen risiko keselamatan dan 

kinerja tour guide senilai 49,1%, sedangkan sisanya senilai 50,9% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, penerapan manajemen 

risiko keselamatan yang baik dan didukung oleh kinerja tour guide yang optimal dapat 

meningkatkan keselamatan wisatawan selama mengikuti kegiatan open trip Pulau 

Pahawang yang diselenggarakan oleh CV. Kalijati Bersaudara. 
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